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MOTTO 

 

رٌ مِنَ الْمُؤْمِنِ  الَْمُؤْمِنُ الَّذِيْ يُخَالِطُ النَّاسَ وَيَصْبِرُ عَلَى أَذَاهُمْ خَي ْ

 الَّذِيْ يُخَالِطُ النَّاسَ وَلَا يَصْبِرُ عَلَى أَذَاهُمْ )رواه الترمذي(
 

“Orang mukmin yang bergaul dengan orang lain dan tabah menghadapi 

gangguan, mereka itu lebih baik daripada orang mukmin yang tidak bergaul 

dengan orang lain dan tidak tabah menghadapi gangguan mereka.” (HR. 

Tirmidzi)

 

  

                                                           
 Muhammad Al Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, terj. Abu Laila dan Muhammad Tohir, 

(Bandung: Al Ma’arif, tt), hlm. 353 
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ABSTRAK 

 

LUQMAN BASITH PRADANA, “Implementasi Konseling Individu 

dalam Mengatasi Problem Penyesuaian Diri Siswa Introvert di MAN 2 Sleman 

Yogyakarta”, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

Siswa introvert cenderung tertutup dan kurang mampu bersosialisasi 

sehingga menimbulkan problem penyesuaian diri dengan sesama siswa, guru, 

maupun lingkungan sekolah. Guru BK dapat memberi layanan konseling individu 

dalam rangka mengatasi problem penyesuaian diri siswa introvert. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 

metode pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah Guru BK, siswa, 

dan staff guru. Objek penelitian adalah tahap-tahap dan faktor-faktor pendukung 

dan penghambat pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi problem 

penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. Teknik 

pengumpulan data menggunakan dokumentasi, wawancara, dan observasi. Uji 

keabsahan data menggunakan triangulasi. Analisis data menggunakan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Guru BK MAN 2 Sleman 

melaksanakan konseling individu dalam mengatasi problem penyesuaian diri 

siswa introvert melalui 3 (tiga) tahapan yaitu tahap pra konseling, tahap proses 

konseling, dan tahap pasca konseling. Dalam tahap pra konseling, faktor 

pendukungnya meliputi hubungan baik guru BK dengan siswa, motivasi siswa, 

sarana dan prasarana, serta dukungan wali kelas, sedangkan faktor 

penghambatnya meliputi kurangnya komunikasi dari wali kelas dan kurangnya 

kerjasama dari guru mata pelajaran. Dalam tahap proses konseling, faktor 

pendukungnya meliputi harapan siswa, kemampuan guru BK dan setting di dalam 

ruang konseling, sedangkan faktor penghambatnya meliputi pengalaman hidup 

siswa dan setting di luar ruang konseling. Dalam tahap pasca konseling, faktor 

pendukungnya meliputi kerjasama wali kelas dan kelengkapan administrasi, 

sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya tanggung jawab siswa. 

 

Kata kunci: konseling individu, introvert, penyesuaian diri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penyusun memberikan penjelasan dan pembatasan istilah-istilah untuk 

menghindari kesalahpahaman dalam pembahasan skripsi yang berjudul 

“Implementasi Konseling Individu dalam Mengatasi Problem Penyesuaian Diri 

Siswa Introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta”, yaitu: 

1. Implementasi Konseling Individu 

Implementasi secara bahasa berarti pelaksanaan atau penerapan.
1
 

Implementasi merupakan suatu penerapan ide atau kebijakan dalam suatu 

bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan 

pengetahuan, pemahaman, nilai, maupun sikap.
2
 Menurut Nurdin Usman, 

implementasi merupakan suatu bentuk kegiatan yang terencana yang kemudian 

dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan kegiatan tersebut.
3
  

Konseling adalah hubungan antara konselor dan konseli dengan tujuan 

untuk membantu konseli mengatasi problem yang dihadapi dan membantunya 

mencapai perkembangan yang optimal.
4
 Sedangkan individu bisa diartikan 

sebagai orang seorang atau perseorangan.
5
 Menurut Prayitno dan Erman Amti, 

                                                           
1
Happy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 263. 

2
Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik dan Implementasi, 

(Bandung: Remaja Kompetensi, 2002), hlm. 93. 
3
Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Bandung: Sinar Baru, 

2002), hlm. 70. 
4
Gantina Komalasari, dkk., Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: Indeks, 2011), hlm. 9. 

5
W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet. 10, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2011), hlm. 443. 
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konseling individu merupakan suatu proses pemberian bantuan melalui 

wawancara konseling dari seorang ahli kepada individu yang mengalami 

problem dengan tujuan mengatasi problem tersebut.
6
 

Berdasar pengertian-pengertian di atas, maka arti implementasi 

konseling individu dalam penelitian ini adalah suatu pelaksanaan atau 

penerapan rencana kegiatan layanan dari guru BK untuk siswa secara 

perseorangan dalam rangka membantu siswa mengatasi problem yang dihadapi 

dan membantunya mencapai perkembangan yang optimal.  

2. Mengatasi Problem Penyesuaian Diri  

Mengatasi berarti menanggulangi atau menguasai keadaan.
7
 Problem 

bisa diartikan sebagai masalah, persoalan, atau hal-hal yang belum dapat 

dipecahkan dan diselesaikan.
8
 Penyesuaian diri adalah kemampuan seseorang 

untuk hidup dan bergaul terhadap lingkungan sehingga orang tersebut merasa 

puas terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya.
9
  

Berdasar pengertian-pengertian di atas, maka arti dari mengatasi 

problem penyesuaian diri dalam penelitian ini adalah menanggulangi masalah 

yang dimiliki siswa mengenai kemampuan diri dalam bergaul terhadap 

lingkungan siswa tersebut. 

 

 

                                                           
6
Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan Konseling, cet. 2, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 2004), hlm. 105. 
7
Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press, 

1991), hlm. 103. 
8
Tim Penulis Pusat Pembinaan dan Pengembangan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 

3, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 701. 
9
Sofyan S. Willis, Remaja & Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 55. 
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3. Siswa Introvert MAN 2 Sleman Yogyakarta 

Siswa berarti murid, pelajar, atau peserta didik.
10

 Introvert adalah 

keadaan seseorang yang cenderung menarik diri dari kontak sosial.
11

 Siswa 

introvert dalam penelitian ini adalah siswa MAN 2 Sleman yang cenderung 

menarik diri dari kontak sosial, baik dengan teman, guru, maupun lingkungan 

madrasahnya. 

MAN merupakan singkatan dari Madrasah Aliyah Negeri. Madrasah 

artinya sekolah agama Islam, sedangkan aliyah artinya tinggi dan dalam dunia 

pendidikan merupakan salah satu tingkatan dari jenjang pendidikan madrasah 

yang setingkat Sekolah Menengah Atas.
12

 Jadi, MAN adalah sekolah agama 

Islam yang sederajat dengan Sekolah Menengah Atas yang berada di bawah 

naungan Departemen Agama, sedangkan MAN 2 Sleman adalah salah satu 

sekolah agama Islam yang berada di bagian utara Propinsi DI Yogyakarta dan 

beralamat di Jalan Maguwoharjo, Tajem, Desa Maguwoharjo, Kecamatan 

Depok, Kabupaten Sleman.
13

 

Penjelasan batas-batas judul di atas memberi pengertian judul 

“Implementasi Konseling Individu dalam Mengatasi Problem Penyesuaian Diri 

Siswa Introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta” yang penyusun maksud adalah 

suatu pelaksanaan atau penerapan rencana kegiatan konseling dari guru BK MAN 

2 Sleman Yogyakarta untuk siswa secara perseorangan dalam rangka 

                                                           
10

Happy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, hlm. 596. 
11

J. P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), hlm. 

259. 
12

Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1976), hlm. 

170. 
13

Dokumentasi Profil MAN 2 Sleman, diakses pada tanggal 15 September 2017. 
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menanggulangi problem yang dimiliki siswa tersebut mengenai kemampuan diri 

dalam bergaul terhadap teman, guru, maupun lingkungan madrasahnya. 

 

B. Latar Belakang 

Kebutuhan akan layanan konseling individu timbul karena adanya 

problem-problem yang dihadapi individu yang tidak terlepas dari aspek sosial. 

Siswa sebagai manusia dan makhluk sosial tentunya membutuhkan suatu 

hubungan antara dirinya dan teman sesama siswa. Faktanya, beberapa siswa di 

madrasah mengalami kesulitan dalam melakukan hubungan sosial dengan teman-

teman sesama siswa. Problem penyesuaian diri yang dialami siswa di madrasah 

pada umumnya timbul ketika siswa mulai memasuki madrasah baru. Dan hal itu 

akan terus berlanjut selama siswa menempuh pendidikannya di madrasah jika 

tidak segera diberi penanganan dalam rangka mengatasi problem-problem 

tersebut. 

Fakta mengenai problem penyesuaian diri juga dibuktikan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Nastisi Elsa dan Najlatun yang menyatakan 

bahwa terdapat 22% siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Kunjang Kediri yang 

mengalami problem penyesuaian diri. Hal itu ditunjukan dengan adanya perilaku 

suka menyendiri saat jam istirahat, dijauhi oleh teman-teman di kelas, dan tidak 

berani mengemukakan pendapatnya.
14

 Ainur Rosidah, Nurfaizal, dan Nita Fitria 

juga telah melakukan penelitian yang serupa dan membagi tingkat penyesuaian 

                                                           
14

Ainur Rosidah, “Bimbingan Kelompok melalui Teknik Problem Solving untuk 

Meningkatkan Penyesuaian Diri Siswa Terisolir”, Jurnal Fokus Konseling, Vol. 2: 2, (Agustus, 

2016), hlm. 137. 



5 

 

diri siswa kelas VII MTs Al Falah Sinar Gunung, Tahun Ajaran 2013/2014 ke 

dalam tiga kategori. Dari 126 siswa, ada 23,1% siswa dengan kategori 

penyesuaian diri rendah, 65,8 % kategori sedang, dan 11,1 % dengan kategori 

tinggi.
15

  

Banyak dampak negatif yang pernah terjadi akibat ketidakmampuan siswa 

dalam menyesuaikan diri. Salah satu kasus yang pernah terjadi adalah kasus yang 

dialami seorang siswa kelas VIII SMP PGRI Cimanggis, Depok, pada 12 

November 2012. Siswa tersebut ditemukan gantung diri di depan kamarnya di 

lantai dua asrama Pondok Pesantren Dzurohim, Depok. Pengasuh pesantren 

memberikan keterangan bahwa kemungkinan siswa tersebut mengalami depresi 

karena akan dikeluarkan dari sekolahnya sedangkan siswa tersebut terhitung 

sudah dua kali pindah sekolah. Penyebab ia pindah-pindah sekolah adalah karena 

tidak betah dengan suasana di sekolah-sekolah itu. Problem tersebut membuatnya 

merasa bersalah dan malu kepada orang tuanya.
16

 

Glasser berpendapat dalam buku yang ditulis Latipun bahwa dunia 

pendidikan dapat menjadi kunci yang efektif bagi hubungan kemanusiaan.
17

 

Sudah menjadi salah satu tugas guru BK di madrasah untuk membantu siswanya 

dengan memberikan layanan konseling individu dalam rangka mengatasi berbagai 

problem yang dialami siswa termasuk problem yang berkenaan dengan 

penyesuaian diri siswa terhadap lingkungan sosial di madrasahnya. 

                                                           
15

Ainur Rosidah, dkk., “Model Bimbingan Kelompok Berbasis Nilai Nengah Nyampur 

dalam Falsafah Hidup Masyarakat Lampung untuk Meningkatkan Penyesuaian Diri Siswa”, Jurnal 

Fokus Konseling, Vol. 1: 2, (Agustus, 2015), hlm. 127. 
16

Ibid., hlm. 120. 
17

Latipun, Psikologi Konseling, cet. 9, (Malang: UMM Press, 2011), hlm. 106. 
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Pada observasi dan wawancara pra penelitian di MAN 2 Sleman, penyusun 

mengetahui bahwa guru BK telah menyebarkan angket sebagai media untuk 

mengidentifikasi kebutuhan siswa. Beberapa pertanyaan dalam angket tersebut 

merupakan pertanyaan untuk mengidentifikasi kebutuhan aspek sosial siswa dan 

mengidentifikasi apakah siswa tersebut termasuk kategori introvert atau bukan. 

Hasil olah data pra penelitian menunjukan bahwa beberapa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri terhadap teman-teman dan 

lingkungan madrasah. Guru BK memilih untuk menerapkan konseling individu 

agar guru BK bisa mendapatkan info secara langsung dengan cara berbicara empat 

mata dengan siswa yang mengalami problem. Siswa juga akan lebih merasa aman 

dan percaya jika hanya berbicara berdua dengan guru BK saja tanpa didengar oleh 

teman-teman yang lain.
18

 

Berdasar latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penyusun tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai proses pelaksanaan konseling individu 

dalam mengatasi problem penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman 

Yogyakarta serta mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi problem penyesuaian diri siswa 

introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

 

 

 

 

                                                           
18

Wawancara dengan Dra. Yuni Heru Kusumawardani, 15 September 2017. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah yang sudah 

dipaparkan sebelumnya, maka rumusan masalah untuk penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi 

problem penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat tahap-tahap pelaksanaan 

konseling individu dalam mengatasi problem penyesuaian diri siswa introvert 

di MAN 2 Sleman Yogyakarta? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tahap-

tahap pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi problem penyesuaian diri 

siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta beserta faktor-faktor pendukung 

dan penghambat tahap-tahap pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi 

problem penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Toritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah koleksi karya ilmiah, sehingga 

dapat menjadi salah satu referensi untuk penelitian selanjutnya dan 

pengembangan bagi penelitian sebelumnya. 
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b. Memberikan informasi dan referensi secara teori dan fakta yang terjadi di 

lapangan mengenai implementasi konseling individu dalam mengatasi 

problem penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penyusun  

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan penyusun 

mengenai implementasi konseling individu dalam mengatasi problem 

penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

b. Bagi Guru BK 

Penelitian ini dapat menambah wawasan Guru BK mengenai 

implementasi konseling individu dalam mengatasi problem penyesuaian diri 

siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

c. Bagi Siswa 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membuat para siswa 

introvert mengerti implementasi konseling individu dalam mengatasi 

problem penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta.  

 

F. Kajian Pustaka 

Penyusun melakukan kajian pustaka terlebih dahulu agar tidak terjadi 

kesamaan penelitian dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Dari beberapa penelitian yang telah dikaji, penyusun membagi 
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penelitian-penelitian tersebut ke dalam tiga fokus pembahasan dalam penelitian 

ini. 

Fokus pembahasan yang pertama adalah mengenai konseling individu. 

Cucu Arumsari meneliti konseling individu yang diterapkan dalam rangka 

meningkatkan kemampuan kontrol diri. Teknik yang digunakan adalah modeling 

simbolis. Dari hasil penelitian, teknik ini efektif untuk meningkatkan kemampuan 

kontrol diri.
19

 Selanjutnya, Nova dan Laeli meneliti konseling individu yang 

diterapkan untuk mengurangi perilaku membolos siswa dengan menggunakan 

pendekatan behavioral.
20

  

Riza meneliti konseling dalam hubungannya dengan aspek sosial budaya. 

Riza berpendapat bahwa kesalehan dalam beribadah bukan hanya terbatas pada 

ibadah yang dilakukan secara individual, namun juga sosial. Sesorang yang saleh 

secara sosial mempunyai kedudukan yang sama dengan seseorang yang saleh 

secara personal.
21

 Selanjutnya, Rozikan dan Fitriana meneliti jenis konseling 

islami yang menekankan pada nilai tasawuf dalam meraih kebahagiaan hidup. 

Konseling bertujuan untuk membentuk kembali struktur karakter individu dengan 

membuat yang tidak sadar menjadi sadar.
22

  

                                                           
19

Cucu Arumsari, “Konseling Individual dengan Teknik Modeling Simbolis terhadap 

Peningkatan Kemampuan Kontrol Diri”, Jurnal Konseling GUSJIGANG, Vol. 2: 1, (Januari, 

2016), hlm. 4. 
20

Nova Erlina dan Laeli Anisa Fitri, “Penggunaan Layanan Konseling Individu dengan 

Pendekatan Behavioral untuk Mengurangi Perilaku Membolos Peserta Didik Kelas VII MTs 

Miftahul Ulum Merabung III Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus”, Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, Vol. 3: 1, (Juni, 2016), hlm. 19. 
21

Riza Zahriyal Falah, ”Membentuk Kesalehan Individual dan Sosial melalui Konseling 

Multikultural”, Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 7: 1, (Juni, 2016), hlm. 185. 
22

Muhamad Rozikan dan Siti Fitriana, “Penguatan Konseling Islami melalui Perjalanan 

Tasawuf dalam Meraih Kebahagiaan Individu”, Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 8: 1, 

(Juni, 2017), hlm. 189. 
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Fokus pembahasan yang kedua adalah mengenai penyesuaian diri. Sucipto 

meneliti bahwa penyesuaian diri siswa dapat ditingkatkan melalui konseling 

kelompok dengan media animasi. Pada siklus pertama saat observasi diperoleh 

hasil bahwa 62% siswa tuntas melaksanakan pembelajaran, 83,3% siswa dalam 

kategori cukup, dan 16,7% siswa dalam kategori rendah. Setelah dilakukan siklus 

kedua layanan konseling kelompok dengan media animasi diperoleh hasil 

peningkatan yang signifikan. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa 

sebanyak 58,3% siswa dalam kategori tinggi dan 41,7% siswa dalam kategori 

sangat tinggi.
23

 

Selanjutnya, Edy, Ainur, dan Sofwan meneliti bahwa penyesuaian diri juga 

dapat ditingkatkan dengan konseling kelompok yang mengembangkan teknik 

permainan. Kaitannya dengan penyesuaian diri, teknik permainan merupakan 

salah satu teknik dalam bimbingan dan konseling yang dapat digunakan untuk 

mengatasi penyesuaian diri siswa. Hasil penelitian menyatakan signifikansi 0,001, 

sehingga diperoleh signifikasi < α (0,001< 0,05). Maka hipotesis diterima yaitu 

“Teknik Permainan dalam Bimbingan Kelompok Efektif untuk Meningkatkan 

Penyesuaian Diri Siswa”.
24

 

Fokus pembahasan yang ketiga adalah mengenai siswa introvert. Laila dan 

Latifatul meneliti hubungan antara keterbukaan diri dengan interaksi sosial. Dari 

angket yang telah diberikan kepada 24 siswa yang dijadikan sampel dalam 

                                                           
23

Sucipto, “Konseling Kelompok dengan Media Animasi untuk Meningkatkan 

Penyesuaian Diri Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Konseling GUSJIGANG, Vol. 2: 2, (Juli, 2016), 

hlm. 138. 
24

Edy Irawan, dkk., “Pengembangan Teknik Permainan dalam Layanan Bimbingan 

Kelompok untuk Meningkatkan Penyesuaian Diri Siswa”, Jurnal Fokus Konseling, Vol. 1: 1, 

(Januari, 2015), hlm. 21. 
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penelitian ini, 75,1% responden berada pada kelompok tertutup dan 25,1% 

responden memiliki sikap terbuka.
25

 Sedangkan Siti meneliti pengaruh pola asuh 

dan kecemasan komunikasi terhadap kepribadian siswa. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pola asuh orang tua dan kecemasan komunikasi secara 

bersama-sama mampu mempengaruhi kepribadian siswa sebesar 26,7%.
26

 

Rifda dan Ice menemukan bahwa kemampuan komunikasi interpersonal 

siswa kelas X MAN Krui, Lampung Barat, masih jauh dari harapan para guru. 

Misalnya untuk berbicara dengan teman, siswa lebih sibuk dengan urusan pribadi. 

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan kesulitan berkomunikasi adalah 

melalui layanan konseling kelompok dengan pendekatan realita. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa layanan konseling kelompok dengan pendekatan realita 

efektif untuk mengatasi kesulitan komunikasi interpersonal siswa.
27

 

Ira, Yusuf, dan Ilya meneliti interaksi sosial anak introvert dapat 

dipengaruhi oleh cooperative play. Cooperative play, melibatkan keluarga 

terutama orang tua sebagai support system dan pendorong yang efektif dalam 

tugas tumbuh kembang anak, untuk membantu anak dengan masalah sosialisasi.
28

 

Sedangkan Nursyahrurahmah meneliti hubungan antara kepribadian introvert dan 

                                                           
25

Laila Maharani dan Latifatul Hikmah, “Hubungan Keterbukaan Diri dengan Interaksi 

Sosial Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Minhajuth Thullab Way Jepara Lampung 

Timur”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 2: 2, (Desember, 2015), hlm. 30. 
26

Siti Inikah, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Kecemasan Komunikasi terhadap 

Kepribadian Peserta Didik”, Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 6: 1, (Januari, 2015), hlm. 

36. 
27

Rifda El Fiah dan Ice Anggralisa, “Efekitvitas Layanan Konseling Kelompok dengan 

Pendekatan Realita untuk Mengatasi Kesulitan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas X 

MAN Krui Lampung Barat T.P. 2015/2016”, Jurnal Bimbingan Konseling, Vol. 3: 1, (Mei, 

2016), hlm. 47. 
28

Ira Rahmawati, dkk., “Cooperative Play memengaruhi Interaksi Sosial Anak dengan 

Gejala Kepribadian Introvert”, Jurnal Ners, Vol. 5: 1, (April, 2010), hlm. 47. 
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kelekatan teman sebaya dengan kesepian remaja. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa kepribadian introvert memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap 

kesepian, sedangkan kelekatan teman sebaya tidak ada hubungan yang signifikan 

terhadap kesepian.
29

 

Berdasar beberapa kajian pustaka di atas, penyusun belum menemukan 

penelitian yang fokus pada tahap-tahap pelaksanaan konseling individu terhadap 

siswa introvert yang mengalami problem penyesuaian diri. Karena itu, penyusun 

melakukan penelitian yang lebih fokus pada implementasi konseling individu 

dalam mengatasi problem penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman 

Yogyakarta. 

 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Konseling Individu 

a. Pengertian Konseling Individu 

Carl Roger berpendapat dalam buku yang ditulis Latipun bahwa 

konseling merupakan hubungan terapi dari konselor terhadap konseli yang 

bertujuan untuk melakukan perubahan pada diri konseli. Perubahan ini 

dipengaruhi dari sejauh mana konselor bisa membangun hubungan yang 

baik dengan konselinya. Selanjutnya Pietrofesa dalam buku yang sama juga 

mengemukakan bahwa konseling adalah proses yang melibatkan konselor 

                                                           
29

Nursyahrurahmah, “Hubungan Antara Kepribadian Introvert Dan Kelekatan Teman 

Sebaya Dengan Kesepian Remaja”, Jurnal Ecopsy, Vol. 4: 2, (Agustus, 2017), hlm.  115. 
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profesional yang berusaha membantu konseli dalam mencapai pemahaman 

dirinya, membuat keputusan, dan memecahkan masalah.
30

 

Albert Ellis berpendapat dalam buku yang ditulis Gantina 

Komalasari bahwa konseling adalah suatu upaya yang dilakukan oleh 

konselor untuk membantu konseli mengembangkan filosofi hidup yang baru 

yang dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan kebahagiaan. 

Konseling dilakukan untuk meningkatkan keyakinan dan kebiasaan yang 

sesuai dengan prinsip untuk bertahan hidup, mencapai kepuasan dalam 

hidup, berhubungan dengan orang lain dengan cara yang positif, dan 

mencapai keterlibatan dengan orang lain.
31

 

Konseling individu merupakan konseling yang diberikan oleh 

seorang konselor terhadap seorang konseli dalam rangka pengentasan 

masalah pribadi konseli. Konseling individu di madrasah atau sekolah 

berlangsung dalam suasana komunikasi secara langsung antara guru BK 

sebagai konselor dengan siswa sebagai konseli. Pembahasan masalah dalam 

konseling individu bersifat holistik dan mendalam serta menyentuh hal-hal 

penting dalam diri siswa termasuk rahasia pribadinya, tetapi juga bersifat 

spesifik menuju ke arah pemecahan masalah.
32

 

Berdasar beberapa definisi di atas, maka pengertian konseling 

individu dalam penelitian ini adalah adalah upaya pemberian bantuan dari 

guru BK terhadap siswa yang membutuhkan bantuan dengan melakukan 

pendekatan langsung secara perorangan dan berusaha membangun 

                                                           
30

Latipun, Psikologi Konseling, hlm. 3-4. 
31

Gantina Komalasari, dkk., Teori dan Teknik Konseling, hlm. 210. 
32

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, hlm. 164. 
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hubungan yang penuh dengan kepercayaan dengan siswa tersebut kemudian 

membantu konseli mengembangkan filosofi hidup yang baru yang dapat 

membantu mengurangi stres dan meningkatkan kebahagiaan. 

 

b. Tujuan Konseling Individu 

Konseling individu di madrasah memiliki tujuan yaitu untuk 

mengentaskan masalah yang dialami siswa. Guru BK membantu siswa 

untuk mengubah kebiasaan berpikir dan tingkah laku yang merusak diri. 

Siswa diharapkan dapat memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungan 

madrasahnya, permasalahan yang dialami, serta kekuatan dan kelemahan 

dirinya sehingga siswa mampu mengatasi masalahnya.
33

 

 

c. Metode Konseling Individu 

Dalam pelaksanaan konseling individu di madrasah, ada tiga metode 

yang bisa diterapkan oleh guru BK yaitu: 

1) Konseling Direktif 

Konseling direktif adalah metode langsung di mana guru BK 

berperan paling aktif dalam proses konseling. Guru BK berusaha 

mengarahkan siswa sesuai dengan masalahnya dengan cara memberi 

saran, anjuran, atau nasihat. 

 

 

                                                           
33

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2009), hlm. 164. 
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2) Konseling Non-direktif 

Konseling non-direktif adalah metode di mana siswa lebih aktif 

daripada guru BK. Siswa bebas berbicara dan menyampaikan semua 

keluhan atas masalahnya dan guru BK hanya menampung pembicaraan.  

3) Konseling Eklektif 

Konseling eklektif adalah penggabungan dari metode direktif dan 

non-direktif. Dalam keadaan tertentu, guru BK menasihati dan 

mengarahkan siswa sesuai masalahnya, dan dalam keadaan yang lain 

guru BK hanya menampung pembicaraan dan memberi kebebasan pada 

siswa untuk berbicara.
34

 

 

d. Tahap-tahap Pelaksanaan Konseling Individu 

Konseling individu merupakan suatu kegiatan yang dilalui antara 

guru BK dengan siswa dalam rangka mengadakan perubahan pada diri siswa 

yang sedang menghadapi suatu problem. Perubahan tersebut dapat diartikan 

sebagai timbulnya sesuatu yang baru yang sebelumnya belum ada atau 

belum berkembang seperti perubahan pandangan, sikap, keterampilan dan 

sebagainya.
35

 

Adapun tahap-tahap yang dilalui dalam proses pelaksanaan 

konseling menurut Tohirin adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                           
34

Ibid., hlm. 297-301. 
35

Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1983), hlm. 107. 
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1) Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan tahap yang pertama dilalui dan bertujuan 

untuk merencanakan segala sesuatu yang dibutuhkan selama melakukan 

konseling individu. Tahap perencanaan meliputi kegiatan 

mengidentifikasi siswa, mengatur waktu pertemuan, mempersiapkan 

tempat dan perangkat fasilitas teknis penyelenggaraan layanan, 

menetapkan fasilitas layanan, dan menyiapkan kelengkapan administrasi. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan tahap yang dimulai dari siswa 

memasuki ruang konseling, melakukan proses konseling hingga 

meninggalkan ruang konseling. Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan 

menerima siswa, menyelenggarakan penstrukturan, membahas masalah 

siswa dengan menggunakan teknik-teknik, mendorong pengentasan 

problem siswa, memantapkan komitmen siswa, dan melakukan penilaian 

segera. 

3) Tahap Evaluasi Jangka Pendek 

Tahap evaluasi jangka pendek merupakan tahap di mana guru BK 

menganalisis hasil dari kegiatan tahap perencanaan dan pelaksanaan 

konseling kemudian menafsirkan hasil konseling yang telah 

dilaksanakan. 

4) Tahap Tindak Lanjut 

Tahap tindak lanjut merupakan tahap yang bertujuan agar hasil 

pelaksanaan konseling tidak dilupakan begitu saja oleh siswa begitu 
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siswa meninggalkan ruang konseling, akan tetapi siswa benar-benar 

melaksanakan apa yang menjadi keputusan dalam menentukan tindakan 

demi mengatasi problem yang sedang dihadapi. Pada tahap ini guru BK 

menentukan jenis tindak lanjut, mengkomunikasikan kepada pihak-pihak 

terkait, dan melaksanakan rencana tindak lanjut. 

5) Laporan 

Tahap laporan adalah tahap di mana guru BK menyusun laporan 

pelaksanaan konseling, melaporkan kepada Kepala Sekolah atau 

Madrasah dan mendokumentasikan laporan.
36

 

 

e. Keterampilan-keterampilan Konseling 

Guru BK dapat menerapkan keterampilan-keterampilan konseling 

dalam tahap proses pelaksanaan konseling individu yang terbagi menjadi 3 

(tiga) tahap, antara lain: 

1) Tahap Awal Konseling 

Pada tahap awal konseling, guru BK menerapkan beberapa 

keterampilan konseling, yaitu: 

a) Attending atau menerima siswa dalam bentuk kontak mata, bahasa 

tubuh, dan bahasa lisan. 

b) Mendengarkan, yaitu kemampuan guru BK memperhatikan saat siswa 

berbicara mengenai masalahnya. 

                                                           
36

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, hlm.  163. 
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c) Empati, yaitu kemampuan merasakan apa yang dirasakan siswa 

mengenai masalahnya. 

d) Refleksi, yaitu keterampilan untuk memantulkan kembali pada siswa 

tentang perasaan, pikiran, keinginan, dan pengalaman siswa. 

e) Ekplorasi, yaitu keterampilan dalam menggali perasaan, pikiran, 

keinginan, dan pengalaman siswa. 

f) Keterampilan bertanya. Ada dua macam yaitu pertanyaan terbuka di 

mana siswa bebas menjawabnya, dan pertanyaan tertutup yang hanya 

mengandung jawaban singkat seperti ya, setuju, tidak setuju, dan lain 

sebagainya. 

g) Pharaprashing, yaitu kemampuan menangkap pesan utama dari apa 

yang disampaikan siswa, kemudian menyampaikan kembali secara 

sederhana dengan bahasa yang mudah dipahami. 

2) Tahap Pertengahan Konseling 

Pada tahap pertengahan konseling, guru BK menerapkan 

beberapa keterampilan konseling, yaitu: 

a) Menyimpulkan sementara hasil dari awal pembicaraan untuk 

memperjelas fokus pembicaraan selama proses konseling. 

b) Keterampilan memimpin di mana guru BK berusaha tetap menjaga 

arah pembicaraan agar tidak menyimpang dari tujuan konseling. 

c) Konfrontasi, yaitu kemampuan melihat adanya inkonsistensi dari 

siswa dan untuk mendorongnya agar instropeksi diri secara jujur. 
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d) Sailing, yaitu keterampilan untuk diam dengan tujuan mendorong 

siswa berbicara dan membantu siswa untuk lebih memahami dirinya 

sendiri. 

e) Keterampilan mengambil inisiatif, yaitu keterampilan yang diperlukan 

jika siswa terlihat kurang bersemangat dan sering diam. 

f) Keterampilan memberi nasehat jika siswa meminta. Dalam memberi 

nasehat, guru BK harus tetap berpegang pada tujuan utama konseling 

yaitu adanya kemandirian siswa dalam mengambil keputusan. 

g) Interpretasi, yaitu kemampuan menafsirkan dan mengulas perasaan, 

pikiran, keinginan, dan pengalaman siswa. 

3) Tahap Pengakhiran Konseling 

Pada tahap pengakhiran konseling, guru BK menerapkan 

beberapa keterampilan konseling, yaitu: 

a) Keterampilan menyimpulkan, yaitu keterampilan mengambil inti 

pokok pembicaraan selama proses konseling.  

b) Keterampilan merencanakan, yaitu keterampilan membantu siswa 

untuk membuat rencana yang produktif bagi kemajuan siswa. 

c) Evaluasi, yaitu memastikan perubahan yang terjadi pada siswa dan 

faktor yang mempengaruhi perubahan siswa. 

d) Keterampilan mengakhiri di mana guru BK mempersiapkan siswa 

untuk mengakhiri konseling.
37

 

                                                           
37

Ibid., hlm. 304-315. 
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Guru BK sangatlah perlu untuk menguasai keterampilan-

keterampilan konseling di atas agar guru BK mengetahui apa yang harus 

dilakukan ketika melaksanakan proses konseling. Terlebih lagi karakteristik 

setiap siswa yang menjadi konseli berbeda-beda sehingga membuat alur 

pelaksanaan konseling senantiasa berbeda-beda tergantung siswa yang 

dihadapi oleh guru BK. 

 

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konseling Individu 

Konseling individu sebagai suatu bentuk intervensi, keberhasilannya 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang dipandang 

mempengaruhi hasil konseling biasanya dijadikan sebagai pertimbangan 

guru BK dalam memberikan konseling individu. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi konseling individu dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu faktor 

pendukung dan faktor penghambat tergantung pengaruh yang diberikan 

masing-masing faktor terhadap kelancaran pelaksanaan konseling individu. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi konseling individu 

menurut Latipun, antara lain: 

1) Karakteristik Konseli 

Setiap siswa tentunya memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Hal ini akan mempengaruhi hasil yang dicapai siswa dalam mengikuti 

proses konseling individu. Karakteristik siswa yang dimaksud meliputi 

usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, inteligensi, status sosial ekonomi, 

dan sosial budaya. 
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2) Kepribadian Konseli 

Kepribadian di sini mencakup motivasi dan harapan yang dimiliki 

siswa. Siswa yang datang pada guru BK karena saran dari orang lain 

akan mendapat hasil yang berbeda dibandingkan dengan jika siswa 

datang karena kemauannya sendiri. Begitu juga jika siswa memiliki 

harapan bahwa proses konseling akan dapat menyelesaikan masalahnya, 

akan berbeda hasilnya jika siswa sama sekali tidak memiliki harapan 

terhadap proses konseling. 

3) Pengalaman Hidup Konseli 

Kehidupan keluarga siswa pada dasarnya turut mempengaruhi 

keberhasilan konseling. Siswa yang hidup dengan keluarga utuh akan 

berbeda sikap dengan siswa yang hidup dalam keluarga yang tidak stabil. 

Begitu juga dengan kehidupan sosialnya, termasuk hubungan yang 

menyangkut interaksi dengan teman sebayanya, luas tidaknya kelompok 

sebayanya, dan siapa saja yang menjadi sumber pergaulan siswa. Apakah 

lingkungan sosial siswa ini memberikan dorongan atau tidak, akan 

mempengaruhi hasil proses konseling. 

4) Kemampuan Konselor 

Kemampuan guru BK sangat berpengaruh terhadap cara 

membantu siswa dalam mengatasi masalahnya. Guru BK yang memiliki 

kemampuan akan dapat menghasilkan konseling yang lebih baik 

dibandingkan dengan guru BK yang kemampuannya kurang baik. 

 



22 

 

5) Hubungan Konselor dengan Konseli 

Hubungan antara guru BK dengan siswanya dipandang sebagai 

syarat mutlak keberhasilan konseling. Hubungan ini termasuk cara 

komunikasi yang tepat dan pemberian perhatian kepada siswa. Konseling 

akan memiliki hasil lebih baik jika guru BK berhasil menciptakan 

hubungan yang baik dengan siswa, begitu pula sebaliknya.
38

 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi konseling individu 

menurut Fenti Hikmawati, antara lain: 

1) Pihak Siswa 

a) Motivasi siswa untuk mencari penyelesaian problem yang dihadapi. 

b) Tanggung jawab siswa untuk melaksanakan apa yang diputuskan 

dalam konseling. 

c) Keberanian dan kemampuan siswa untuk mengungkapkan pikiran, 

perasaan dan problem yang dihadapi. 

2) Pihak Guru BK 

a) Guru BK harus mampu bersikap simpati dan empati sehingga siswa 

dapat memberikan kepercayaan sepenuhnya pada guru BK. 

b) Kerapian berpakaian untuk menimbulkan kesan bahwa siswa 

dihormati. 

c) Guru BK tidak merekam pembicaraan. 

d) Guru BK membuat janji dengan siswa, sehingga siswa tidak perlu 

menunggu lama untuk melakukan konseling. 

                                                           
38

Latipun, Psikologi Konseling, hlm. 180-183. 
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3) Pihak Kepala Sekolah 

a) Menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam konseling 

individu. 

b) Melakukan supervisi dan mempertanggungjawabkan hasil 

pelaksanaan konseling individu. 

4) Pihak Guru Mata Pelajaran 

a) Membangun kerja sama dengan guru BK dalam mengidentifikasi 

siswa yang membutuhkan konseling individu. 

b) Mengalih tangankan kasus siswa pada guru BK. 

c) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mendapatkan pelayanan 

konseling individu dari guru BK. 

5) Pihak Wali Kelas 

a) Memberikan informasi pada guru BK mengenai siswa yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus. 

b) Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan bagi siswa untuk 

mengikuti konseling individu. 

6) Setting atau Pengaturan Tempat 

a) Lingkungan fisik yang meliputi cat tembok yang berkesan tenang, 

terdapat beberapa hiasan, ada sinar cahaya yang tidak menyilaukan 

sehingga membuat suasana terasa tenang dan siswa merasa nyaman 

berada di dalam ruang konseling. 
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b) Penataan ruangan yang memungkinkan siswa duduk dengan nyaman 

dalam waktu yang cukup lama. Barang-barang yang terdapat di dalam 

ruang konseling ditata dengan rapi. 

c) Posisi ruang konseling individu yang memungkinkan pembicaraan 

tidak terdengar oleh orang lain di luar ruangan.
39

 

 

2. Tinjauan tentang Problem Penyesuaian Diri 

a. Pengertian Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri adalah bagaimana seorang individu mampu untuk 

meleburkan diri dan menghadapi segala sesuatu yang datang padanya. 

Penyesuaian diri diperlukan karena dalam kehidupan manusia sangat 

diperlukan adanya hubungan sosial antara individu dengan orang lain.
40

 

Penyesuaian diri dalam ilmu jiwa dapat diartikan sebagai sebuah proses 

dinamika yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku individu agar terjadi 

hubungan yang lebih sesuai antara individu dengan lingkungannya.
41

 

Berdasar beberapa definisi di atas, maka pengertian penyesuaian diri 

dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa untuk meleburkan diri dan 

menghadapi segala sesuatu yang timbul dari lingkungannya, serta 

menciptakan hubungan yang lebih sesuai dengan lingkungannya. 

 

 

                                                           
39

Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling Edisi Revisi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2011), hlm. 26. 
40

Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Bandung: Eresco, 1994), hlm. 65. 
41

Musthafa Fahmi, Penyesuaian Diri “Pengertian dan Peranannya dalam Kesehatan 

Mental”, (Bandung: Bulan Bintang, 1982), hlm. 14. 



25 

 

b. Problem Penyesuaian Diri Siswa di Madrasah 

Problem bisa diartikan sebagai masalah atau suatu situasi dengan 

hasil yang tidak menentu.
42

 Problem juga berarti suatu kesenjangan antara 

kondisi yang terjadi pada seorang individu dengan apa yang diharapkan 

individu atau lingkungannya, dan di dalamnya terdapat kesulitan atau 

hambatan untuk mencapai apa yang diharapkan individu tersebut.
43

  

Problem yang sering dihadapi siswa di madrasah sangatlah 

bervariatif. Di antaranya adalah motivasi belajar, prestasi belajar rendah 

atau merosot, kurang konsentrasi saat belajar, tidak mengerjakan pekerjaan 

rumah, pelanggaran tata tertib madrasah, minimnya alat tulis,  tidak rajin 

beribadah, suka menentang guru, dan kesulitan untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan madrasah.
44

 

Siswa di madrasah sebagai individu dapat dipastikan memiliki 

problem yang berhubungan dengan penyesuaian diri. Problem siswa yang 

berhubungan dengan penyesuaian diri antara lain kesulitan dalam 

persahabatan, kesulitan mencari teman, merasa terasing dalam aktifitas 

kelompok, kesulitan memperoleh penyesuaian dalam kegiatan kelompok, 

kesulitan mewujudkan hubungan yang harmonis, dan kesulitan dalam 

menghadapi situasi sosial yang baru.
45
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Albert Ellis berpendapat dalam buku yang ditulis Latipun bahwa 

problem-problem tersebut bisa terjadi karena adanya pengalaman buruk di 

masa lalu dan membuat siswa berpandangan bahwa tindakan tertentu adalah 

mengerikan dan akan menyebabkan terjadinya sesuatu yang mengerikan 

pada diri siswa. Pandangan itu membuat siswa lebih memilih menutup diri 

karena muncul kecemasan jika melakukan kontak sosial dengan temannya 

justru akan menyebabkan dirinya mengalami hal yang buruk.
46

 

 

c. Problem Penyesuaian Diri pada Siswa Introvert 

Introvert adalah suatu karakter seseorang yang cenderung untuk 

menyimpan pemikiran atau perasaannya, menutup diri, dan lebih menyukai 

kesendirian. Pada sejumlah penelitian ditemukan penyebabnya lebih 

dikarenakan pengalaman daripada sebab keturunan.
47

 

Beberapa sikap siswa dapat terbentuk karena pengalaman langsung 

dengan objek dari sikap tersebut. Sebagai contoh, siswa menjauhi atau 

menghindari temannya karena siswa tersebut pernah mendapat perlakuan 

kasar dari temannya. Sikap yang terbentuk melalui pengalaman langsung ini 

akan semakin kuat jika terdapat faktor penguat. Siswa yang pernah 

mendapat perlakuan kasar dari temannya akan semakin menjauhi temannya 

dan menjadi pribadi yang introvert jika tidak ada satu pun teman yang 

menolongnya ketika siswa tersebut mendapat perlakuan kasar. Akibatnya 
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siswa tidak mempercayai siapa pun dan lebih memilih kesendirian serta 

menutup diri.
48

  

Sikap introvert siswa dapat mengakibatkan siswa mengalami 

problem penyesuaian diri. Adapun problem penyesuaian diri yang sering 

dihadapi oleh siswa introvert antara lain tidak bisa bergaul, pemalu, 

penakut, merasa canggung ketika bersama orang lain, tidak percaya diri, dan 

merasa kurang perhatian.
49

 

 

3. Perpektif BKI mengenai Konseling Individu dan Penyesuaian Diri 

a. Pandangan Islam tentang Konseling 

Ajaran Islam yang terkandung di dalam Al-Qur’an merupakan ajaran 

agar manusia memperoleh kebahagian hidup di dunia dan akhirat. 

Kebahagian yang dimaksud meliputi ketentraman jiwa, ketenangan hidup, 

dan kembalinya jiwa itu pada Allah SWT dalam keadaan suci.
50

 

Al-Quran dan Hadits perlu digali secara kritis agar konsep-konsep 

dasar konseling yang ada di dalam Al-Quran dan Hadits dapat diaplikasikan 

secara profesional. Konsep-konsep tersebut antara lain konsep tentang 

hakikat manusia, individu bermasalah dan masalah-masalah individu, 

perkembangan kepribadian individu, dan bagaimana membantu individu 

yang bermasalah.
51
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Ada beberapa landasan utama yang menjadi alasan ajaran Islam 

dijadikan sebagai sandaran utama layanan konseling yaitu: 

1) Al-Qur’an adalah sumber bimbingan, nasehat, dan obat untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Yunus ayat 57: 

ى وَّرَحَْْةٌ  نِْ رَبِّكُمْ وَشِفَآءٌ لِّ مَا فِْ الصُّدُوْرِ وَهُد  يآَايَ ُّهَا النَّاسُ قَدْ جَآءَتْكُمْ مَّوْعِظةٌَ مّ 
 لِّلْمُؤْمِنِيَْ 

Artinya: 

“Wahai manusia! Sunggguh, telah datang kepadamu pelajaran 

(Al-Quran) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit dalam dada, 

dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman.”
52

 

 

2) Kewajiban mencari jalan menuju perbaikan dan perubahan. 

Cara untuk mencari jalan menuju perbaikan dan perubahan 

menurut Islam antara lain: 

a) Adanya kesungguhan dan perjuangan.  

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Maidah ayat 35: 

لَةَ وَجَاهِدُوْا فِْ سَبِيْلِهِ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ يآَايَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا الت َّقُوْا الَله وَ   ابْ تَ غُوْا إلِيَْهِ الْوَسِي ْ

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 

dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-

Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu 

beruntung.”
53

 

 

b) Bertanya kepada ahlinya.  

Allah SWT berfirman dalam Q.S. An-Nahl ayat 43: 
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 نَ وَمَآ أرَْسَلْنَا مِنْ قَ بْلِكَ إِلاَّ رجَِالا  ن ُّوْحِيْ إِليَْهِمْ فَسْئَ لُوْآ أهَْلَ الذِّكْرِ إِنْ كُنْتُمْ لَا تَ عْلَمُوْ 

Artinya: 

“Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), 

melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada 

mereka, maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 

pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.”
54

 

 

c) Kewajiban tolong-menolong dalam mengadakan perbaikan dan 

menuju ketaqwaan.  

Allah SWT berfirman dalam potongan Q.S. Al-Maidah ayat 2: 

 عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِِّ وَالت َّقْوَى وَلَا تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الِإثِْْ وَالْعُدْوَانِ وَت َ 

Artinya: 

 “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebaikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan.”
55

 

 

Dengan demikian, maka konseling Islam merupakan suatu kegiatan 

memberikan bantuan dari seorang ahli yaitu konselor kepada konseli yang 

meminta bantuan agar mampu menanggulangi problematika hidupnya 

dengan baik dan benar berdasarkan Al-Quran dan As-Sunah. 

 

b. Penyesuaian Diri dalam Islam 

Allah SWT Maha Menyayangi dan menginginkan makhluk-Nya 

untuk tidak hidup bercerai-berai dan saling tidak mengenal, akan tetapi 
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hidup dengan saling menyayangi satu sama lain sehingga terwujud 

keamanan dan kedamaian di dunia ini.
56

  

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13: 

وَّقَ بَآئِلَ لتَِ عَارَفُ وْا إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ يآَايَ ُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُمْ مِّنْ ذكََرٍ وَّأنُْ ثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوْب ا 

رٌ   الِله أتَْ قَاكُمْ إِنَّ الَله عَلِيْمٌ خَبِي ْ

Artinya: 

“Wahai manusia! Sungguh Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui, 

Maha Teliti.”
57

 

 

Islam mengajarkan semangat saling mengerti dalam pergaulan antar 

manusia. Islam tidak mengajarkan manusia untuk mengasingkan diri dari 

masyarakat dan tidak mengajarkan manusia untuk lari dari problem 

kehidupan. Jika seseorang mengalami problem penyesuaian diri terhadap 

lingkungannya dan kesulitan dalam menghadapinya, maka sudah 

sewajarnya orang tersebut meminta bantuan terhadap ahlinya atau konselor. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. An-Nahl ayat 43: 

 نَ وَمَآ أرَْسَلْنَا مِنْ قَ بْلِكَ إِلاَّ رجَِالا  ن ُّوْحِيْ إِليَْهِمْ فَسْئَ لُوْآ أهَْلَ الذِّكْرِ إِنْ كُنْتُمْ لَا تَ عْلَمُوْ 

Artinya: 

“Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), 

melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, 

maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 

kamu tidak mengetahui.”
58
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Berdasar dalil di atas, maka problem penyesuaian diri perlu 

diselesaikan agar manusia mampu hidup dengan saling menyayangi satu 

sama lain dan tidak mengasingkan diri dai pergaulan antar sesama manusia 

sesuai ajaran yang terkandung dalam Islam. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dengan 

menggunakan pandangan Bogdan dan Taylor, penyusun mengumpulkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari guru BK dan siswa MAN 2 

Sleman, serta perilaku yang dapat diamati dari siswa yang mengalami problem 

penyesuaian diri.
59

 Penyusun menggunakan pendekatan studi kasus yang 

berfokus pada tahap-tahap dan faktor-faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi problem penyesuaian diri 

siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber yang dapat memberikan data yang 

sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Subjek penelitian dipilih dengan 
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metode purposive, yaitu pengambilan subjek yang sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan penelitian.
60

 Adapun subjek dalam penelitian ini antara lain: 

1) Guru BK MAN 2 Sleman 

Penyusun mengambil guru BK sebagai subjek penelitian karena 

guru BK yang memiliki informasi mengenai kebutuhan-kebutuhan dan 

masalah-masalah siswa. Guru BK juga yang akan melaksanakan kegiatan 

konseling individu yang akan diteliti. Guru BK yang menjadi subjek 

penelitian adalah Dra. Yuni Heru Kusumawardani atau lebih akrab 

disapa dengan panggilan Bu Dani sebagai informan sekaligus pelaksana 

konseling individu dalam penelitian ini, dan Drs. Ruba'i, M.Pd. atau lebih 

akrab disapa dengan panggilan Pak Rub sebagai informan pendukung.  

2) Siswa MAN 2 Sleman 

Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah 2 (dua) siswa yang 

diindikasikan sebagai siswa introvert dan memiliki masalah dalam 

penyesuaian diri sebanyak 2 (dua) siswa yaitu DTU dari kelas XI Agama 

dan MFN dari kelas XI IPS 1. Kemudian subjek yang selanjutnya adalah 

beberapa teman dari DTU dan MFN yaitu HN dari kelas XI Agama, serta 

TY, SM, LK, dan KLD dari kelas XI IPS 1. 

3) Staf Guru 

Staf guru menjadi subjek untuk mendapatkan beberapa informasi 

tambahan yang berguna dalam penelitian. Staf guru yang menjadi subjek 

pendukung berjumlah 1 (satu) orang yaitu Pak Syarif. Pak Syarif 
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merupakan salah satu guru yang cukup dekat dengan MFN. Ketika MFN 

sakit dan masuk UKS, Pak Syarif ini lah yang paling merawatnya. 

 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam 

suatu penelitian. Objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian 

untuk mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah tahap-tahap dan faktor-faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan konseling individu dalam 

mengatasi problem penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman 

Yogyakarta. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penyusun melakukan beberapa tahapan dan metode dalam melakukan 

pengumpulan data mengenai tahap-tahap dan faktor-faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi problem 

penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. Adapun 

tahapan dan metode yang dilakukan penyusun dalam melakukan pengumpulan 

data adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah proses melihat, merekam, mengamati, dan 

mencermati subjek dan objek penelitian secara langsung. Observasi 

merupakan sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan 
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mencatat serangkaian perilaku atau jalannya sebuah sistem yang memiliki 

tujuan tertentu.
61

 

Penyusun melakukan serangkaian observasi, sebagai berikut: 

Tabel 1. Rangkaian Observasi 

No. Kegiatan Yang diamati Cara pengamatan 

1. Ruang BK Pengaruh Ruang BK 

terhadap tahap-tahap 

pelaksanaan 

konseling individu 

dalam mengatasi 

problem penyesuaian 

diri siswa introvert di 

MAN 2 Sleman 

Yogyakarta.  

a. Mengamati kelengkapan 

sarana dan prasarana BK 

b. Mengamati kenyamanan 

ruang BK 

2. Konseling Tahap-tahap dan 

faktor-faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pelaksanaan 

konseling individu 

dalam mengatasi 

problem penyesuaian 

diri siswa introvert di 

MAN 2 Sleman 

Yogyakarta. 

a. Mengamati langsung 

proses konseling. 

b. Merekam pembicaraan 

selama proses konseling. 

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses interaksi komunikasi yang di dalamnya 

terdapat pertukaran informasi, dilakukan oleh setidaknya dua orang, dan 

arah pembicaraan mengacu pada tujuan penelitian yang telah ditetapkan.
62

 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh keterangan-keterangan yang 
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dibutuhkan dalam penelitian dengan cara tanya jawab secara tatap muka 

antara pewawancara dengan responden.
63

 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur 

yaitu wawancara yang bebas dan tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang tersusun secara sistematis dan lengkap.
64

 Penyusun hanya membuat 

pedoman wawancara sederhana yang berupa garis-garis besar mengenai 

tahap-tahap dan faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

konseling individu dalam mengatasi problem penyesuaian diri siswa 

introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta.  

Wawancara dilakukan terhadap 2 (dua) guru BK, 1 (satu) staf guru, 2 

(dua) siswa introvert dan 5 siswa yang merupakan teman dari siswa 

introvert. Adapun data-data yang diperoleh melalui wawancara antara lain: 

1) Cara guru BK mengidentifikasi siswa introvert dan mengalami problem 

penyesuaian diri. 

2) Persiapan melakukan konseling individu dalam mengatasi problem 

penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

3) Langkah-langkah menyusun evaluasi, tindak lanjut, dan laporan 

pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi problem penyesuaian 

diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

4) Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan konseling 

individu dalam mengatasi problem penyesuaian diri siswa introvert di 

MAN 2 Sleman Yogyakarta. 
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c. Dokumentasi 

Dokumen-dokumen digunakan untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian. Dokumen-dokumen tersebut meliputi, 

dokumen resmi, foto, dan rekaman.
65

 Adapun data-data yang diperoleh 

melalui dokumentasi, antara lain: 

1) Program BK MAN 2 Sleman. 

2) Hasil angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik (AKPD) mengenai siswa 

introvert dan mengalami problem penyesuaian diri. 

3) Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) konseling individu dalam 

mengatasi problem penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman 

Yogyakarta. 

4) Laporan pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi problem 

penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

5) Foto pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi problem 

penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

6) Rekaman percakapan konseling individu dalam mengatasi problem 

penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

 

4. Keabsahan Data 

Metode yang digunakan dalam menguji keabsahan data penelitian ini 

adalah triangulasi, yaitu menguji setiap informasi dari guru BK dan siswa 
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MAN 2 Sleman serta jenis data yang diperoleh baik melalui observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi.
66

 

Adapun keabsahan data yang diperoleh melalui triangulasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data hasil wawancara terhadap guru BK dikroscek dengan data 

dokumentasi mengenai kelengkapan administrasi yang dibutuhkan dalam 

tahap-tahap pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi problem 

penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta seperti 

angket AKPD, format RPL dan format laporan pelaksanaan konseling 

individu. 

b. Data hasil wawancara terhadap guru BK dikroscek dengan data observasi 

mengenai tahap-tahap pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi 

problem penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

c. Data hasil wawancara terhadap guru BK dan siswa introvert dikroscek 

dengan data observasi mengenai faktor-faktor pendukung dan penghambat 

tahap-tahap pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi problem 

penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun pola-pola, 
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memilih data yang penting untuk dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami.
67

 

Penyusun menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan 

Huberman yang meliputi: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan atau penyederhanaan data 

kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan 

untuk membaca, memahami dan mempelajari kembali seluruh data yang 

terkumpul sehingga dapat memunculkan data-data yang dianggap penting 

dalam penelitian. 

Adapun data-data yang diperoleh setelah dilakukan reduksi data, 

antara lain: 

1) Tahap-tahap pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi problem 

penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta yang 

meliputi tahap pra konseling, tahap proses konseling dan tahap pasca 

konseling. 

2) Faktor-faktor pendukung dan penghambat tahap-tahap pelaksanaan 

konseling individu dalam mengatasi problem penyesuaian diri siswa 

introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta muncul dalam setiap tahap-tahap 

yang meliputi tahap pra konseling, tahap proses konseling dan tahap 

pasca konseling. 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data dibatasi sebagai kesimpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Semua data yang ada di lapangan dianalisis sehingga 

memunculkan deskripsi mengenai tahap-tahap dan faktor-faktor pendukung 

dan penghambat pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi problem 

penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan didasarkan pada penggabungan informasi 

yang tersusun dalam suatu bentuk yang sesuai pada penyajian data 

mengenai tahap-tahap dan faktor-faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi problem penyesuaian diri 

siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta.
68
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai implementasi konseling individu dalam 

mengatasi problem penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman 

Yogyakarta menunjukan bahwa: 

1. Tahap-tahap pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi problem 

penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta adalah melalui 

3 (tiga) tahapan yaitu tahap pra konseling, tahap proses konseling, dan tahap 

pasca konseling. 

2. Dalam tahap pra konseling, faktor pendukungnya meliputi hubungan baik guru 

BK dengan siswa, motivasi siswa, sarana dan prasarana, serta dukungan wali 

kelas, sedangkan faktor penghambatnya meliputi kurangnya komunikasi dari 

wali kelas dan kurangnya kerjasama dari guru mata pelajaran. Dalam tahap 

proses konseling, faktor pendukungnya meliputi harapan siswa, kemampuan 

guru BK dan setting di dalam ruang konseling, sedangkan faktor 

penghambatnya meliputi pengalaman hidup siswa dan setting di luar ruang 

konseling. Dalam tahap pasca konseling, faktor pendukungnya meliputi 

kerjasama wali kelas dan kelengkapan administrasi, sedangkan faktor 

penghambatnya adalah kurangnya tanggung jawab siswa. 
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B. Saran 

1. Bagi Guru BK 

Guru BK diharapkan mampu untuk mempertahankan kelebihan-

kelebihan yang sudah dimiliki dalam mengimplementasikan baik teori, metode, 

maupun keterampilan-keterampilan konseling. Selain itu, guru BK juga 

diharapkan mampu menjaga hubungan baik dengan seluruh komponen 

madrasah agar pemahaman mengenai BK adalah sahabat siswa dapat terus 

terjaga eksistensinya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memaksimalkan dan 

memperdalam kembali penelitian yang terkait dengan implementasi konseling 

individu dalam mengatasi problem penyesuaian diri siswa introvert di MAN 2 

Sleman. 
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DAFTAR NAMA GURU DAN KARYAWAN MAN 2 SLEMAN  

TAHUN AJARAN 2017/2018 

No. Nama Guru NIP Jabatan 
1.  Drs. Aris Fu’ad 196612151993031004 Kepala MA 
2.  Istiqomah, S.Ag 196514041998032001 Ka Tata Usaha 
3.  Dra. Hj.Siti Maimunah 196903171994032001 Waka Kurikulum 
4.  Drs. Suprapto Raharjo 195810171985121001 Waka Kesiswaan 

5.  Hj.Yusfariani,S.Pd 196403261987032001 Waka Sarana Pra 
Sarana 

6.  Syarif Widayat, S.Pd 196801141995031001 Waka Humas 
7.  Dra. Jazamah Fitriani 196901161993032003 Wali Kelas X MIPA 1 
8.  Nuning Setyaningsih, S.Si 197906102005012004 Wali Kelas X MIPA 2 
9.  Ana Eka Suryati, M.Pd - Wali Kelas X IPS 1 
10.  Siti Darojah, S.Ag 197012212002122002 Wali Kelas X  IPS 2 
11.  Yeni Susanti,S.Pd 196409191992012003 Wali Kelas X IPS 3 
12.  Nurul Iman H, S.Pd.I - Wali Kelas X IIK 
13.  Siwi Hidayati,S.Pd 196712251994032004 Wali Kelas XI MIPA 1 
14.  Nurul Aini Sanatun,S.Pd 197009281997032001 Wali Kelas XI MIPA 2 
15.  Hariyanto,S.Pd 198209012009011007 Wali Kelas XI MIPA 3 
16.  Fajar A’raaf, S.Pd - Wali Kelas XI IPS  1 
17.  Sholeh Hudi Martono,S.Pd 197207092001121002 Wali Kelas XI IPS 2 
18.  Dra.Mujiani, M.Ag 196807241996032001 Wali Kelas XI IIK 
19.  Dra. Siti Zubaidah 196712181993032002 Wali Kelas XII  IPA 1 
20.  Dra. Netty Indarti 196505311993032001 Wali Kelas XII IPA 2 
21.  Giyarta, S.Pd 19730517205011002 Wali Kelas XII IPS 1 
22.  Minda Herlina, S.Pd 197611212005012004 Wali Kelas XII IPS 2 
23.  Drs. Rahmat Prahara 196703041993031004 Wali Kelas XII IIK 
24.  Triyono, S.Pd 197306172001121002 Ka  LAB Komputer 
25.  Dra. Siwi Istiarni 195912171987032003 Ka LAB  IPA 
26.  Hj. Retno Sundari, MP.Di 196808281997032002 Ka Perpustakaan 
27.  Muhammad Baddrudin, S.Ag 197103192007011027 Ka Lab Agama 
28.  Dra. Yuni Heru K 196706211994032001 Guru BK 
29.  Drs.Ruba’i, M,Pd 196005051994031001 Guru BK 
30.  Suranto, S.Pd 19720505200701030 Guru 
31.  Widodo Budi Utomo ,S.Pd 196907021997031001 Guru 
32.  Drs. Purwadi ,SP 195711111985031014 Guru 
33.  Ali Burhan, S.Pd 197504112007101006 Guru 
34.  Heru Prabowo, S.Pd 197002122007011050 Guru 
35.  Hitaqi Mulata - Guru 
36.  Reza Hartono,S.Pd - Guru 
37.  Arif Susanto,S.Pd,Si - Guru 
38.  Muthia Heraputri,S.Pd - Guru 



39.  Daimah ,S.Pd.I - Guru 
40.  Purwo Susilo,S.Pd 196811121998031001 Guru 
41.  Nuryadi,S.Pd - Guru 
42.  Arif Susanto,S.Pd,Si - Guru 
43.  Sri Wulandari,Se 197909112009012004 Staf TU 
44.  Maria Ulfah 198110282009012010 Staf TU 
45.  Istijabah Munawaroh,S.Pd.I 196307311988032003 Staf TU 
46.  Slamet Bektiono 196109031988011002 Staf TU 
47.  Hm.Syamsudin,S.Ag 196109051983031004 Staf TU 
48.  Dwi Joko Surono 197103042005011002 Staf TU 
49.  Sihana Lestari - Staf TU 
50.  Sahono - Staf TU 
51.  Agus Purwoto - Staf TU 
52.  Widodo - Staf TU 
53.  Jamzani - Staf TU 
54.  Chichilia Eka Permata,Sip - Staf TU 
55.  Murniati,Sip - Staf TU 
56.  Burhan Taman - Staf TU 
57.  Lisa Puspitasari,S.Pd - Guru TN 
58.  Dra.Hj. Mardinah - Guru TN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



JUMLAH SISWA MAN 2 SLEMAN 5 TAHUN TERAKHIR 

Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah 
2013/2014 180 285 465 
2014/2015 188 287 475 
2015/2016 203 271 474 
2016/2017 212 293 505 
2017/2018 243 313 556 

 

JUMLAH SISWA PER KELAS TAHUN AJARAN 2017/2018 

No. Nama Kelas Jumlah 
1. Kelas X IPA 1 36 siswa 
2. Kelas X IPA 2 35 siswa 
3. Kelas X IPS 1 34 siswa 
4. Kelas X IPS 2 35 siswa 
5. Kelas X IPS 3 33 siswa 
6. Kelas X Agama 37 siswa 
7. Kelas XI IPA 1 30 siswa 
8. Kelas XI IPA 2 33 siswa 
9. Kelas XI IPA 3 30 siswa 
10. Kelas XI IPS 1 31 siswa 
11. Kelas XI IPS 2 32 siswa 
12. Kelas XI Agama 31 siswa 
13. Kelas XII IPA 1 33 siswa 
14. Kelas XII IPA 2 33 siswa 
15. Kelas XII IPS 1 32 siswa 
16. Kelas XII IPS 2 30 siswa 
17. Kelas XII Agama 31 siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEMANFAATAN GEDUNG DAN FASILITAS 

No. Jenis Bangunan Jumlah 
1. Ruang Kelas 17 
2. Ruang Kepala Madrasah   1 
3. Ruang Wakabid 1 
4. Ruang Guru  1 
5. Ruang Piket Guru 1 
6. Ruang Satpam 1 
7. Ruang Tata Usaha 1 
8. Ruang AVA 1 
9. Ruang Perpustakaan 1 
10. Ruang Lab. IPA  2 
11. Ruang Lab. Komputer 1 
12. Ruang Lab. Keagamaan 1 
13. Ruang Internet 1 
14. Ruang BK 1 
15. Ruang UKS 1 
16. Ruang OSIS 1 
17. Ruang Inklusi 1 
18. Aula 1 
19. Gudang 1 
20. Mushola 1 
21. Studio Musik 1 
22. Kantin 2 
23. Toilet 16 

 



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  
KONSELING INDIVIDU 

MAN 2 SLEMAN YOGYAKARTA 
SEMESTER I (GANJIL/GENAP) TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 
1. Nama Siswa DTU 
2. Kelas XI Agama 
3. Hari, Tanggal Rabu, 8 November 2017 
4. Pertemuan ke 1  
5. Waktu 45 menit 
6. Tempat Ruang Konseling Individu (Ruang Tamu BK) 
7. Komponen layanan Responsif 
8. Topik Permasalahan Trauma pengalaman masa lalu yang kerap dibully 

teman. 
9. Gejala yang nampak Tidak banyak berinteraksi dengan teman di luar kelas 

dan cenderung diam saat di kelas. 
10

. 
Bidang Bimbingan Sosial 

11
. 

Fungsi Kegiatan Pengentasan 

12
. 

Tujuan Umum a. Siswa memahami masalah yang dihadapinya. 
b. Siswa dapat mengambil keputusan tindakan yang 

akan dilakukan. 
c. Siswa melakukan tindakan untuk mengatasi atau 

menyelesaikan masalahnya. 
13

. 
Tujuan Khusus Siswa menyadari bahwa tidak semua kejadian di 

masa lalu akan terulang kembali di masa sekarang 
dan di masa yang akan datang. Siswa bisa 
menampilkan perilaku positif sehingga bisa diterima di 
lingkungannya. 

14
. 

Pendekatan 
Konseling 

Person-Centered Therapy 

15
. 

Teknik konseling Wawancara konseling individual 

16
. 

Uraian kegiatan 
 

 

a. Pra Konseling 
1) Analisis problem siswa  
2) Menyusun RPL 
3) Mengatur waktu pertemuan 
4) Mempersiapkan ruang konseling 
5) Pemanggilan siswa. 

b. Proses Konseling 
1) Membangun relasi konseling: 

a) Menciptakan hubungan baik 
b) Menjelaskan hakekat dan asas konseling  
c) Membuat kesepakatan dengan konseli 

2) Melaksanakan tahapan dan menggunakan 
teknik konseling sesuai teori yang dipilih baik 



secara tunggal maupun terintegrasi: 
a) Mengungkap masalah konseli 
b) Mengidentifikasi masalah konseli 
c) Mendiagnosa masalah konseli 
d) Merencanakan treatment 
e) Bersama konseli mencari alternatif jalan 

keluar untuk pemecahan masalah 
3) Menutup proses konseling 

a) Menyimpulkan jalannya proses konseling 
individual 

b) Bersama konseli merencanakan tindakan 
pemecahan masalah 

c) Membuat kesepakatan dengan konseli bahwa 
tindakan dan perilaku konseli akan dimonitor 
dan dievaluasi oleh konselor 

4) Merencanakan pertemuan konseling berikutnya. 
 

c. Pasca Konseling 
1) Memonitoring dan mengevaluasi tindakan 

perilaku yang direncanakan konseli. 
2) Menganalisis hasil monitoring dan evaluasi. 
3) Menentukan tindak lanjut. 
4) Membuat laporan konseling. 

 
        

 



































PEDOMAN WAWANCARA GURU BK 

 

1. Bagaimana sejarah BK di sini? 

2. Siapa saja yang pernah bertugas di BK? 

3. Pola BK apa yang digunakan? 

4. Bagaimana konseling individu menurut Anda? 

5. Apa tujuan pelaksanaan konseling individu? 

6. Apa metode konseling yang digunakan? 

7. Bagaimana keadaan siswa di sini? 

8. Apakah benar perilakunya seperti ini? 

9. Seberapa pentingnya problem harus diselesaikan? 

  



PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

1. Bagaimana menurut Anda mengenai keadaan siswa ini? 

2. Bagaimana perilakunya di sekolah? 

3. Apakah dia bisa bergaul dengan teman-temannya? 

4. Bagaimana penyebab masalahnya menurut Anda? 

  



PEDOMAN WAWANCARA SISWA  

 

1. Bagaimana menurut kamu mengenai keadaan siswa ini? 

2. Bagaimana perilakunya di sekolah? 

3. Apakah dia bisa bergaul dengan teman-temannya? 

4. Apakah kamu merasa terganggu dengan sikapnya? 

  



PEDOMAN WAWANCARA SISWA INTROVERT 

 

1. Apa benar kamu mengisi angket AKPD butir sekian dengan jawaban 

“iya”? 

2. Apa benar kamu termasuk siswa tertutup? 

3. Apa kamu memiliki masalah penyesuaian diri? 

4. Apa kamu punya teman di sini? 

5. Apa kamu bisa bergaul dengan teman-teman? 

6. Apa ada pengalaman buruk yang pernah terjadi? 

7. Bagaimana BK menurut kamu? 

8. Apakah kamu mau mengikuti konseling individu? 
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